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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa ada siswa yang 

belum bisa memahami tentang mengidentifikasi materi simbiosis dan rantai makanan. Hal ini 

menyebabkan 35 siswa mendapat nilai dibawah KKM. Hal ini disebabkan guru hanya menggunakan 

metode ceramah tanpa menggunakan model dan media pembelajaran yang relevan dengan materi IPA 

yang akan diajarkan. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi :(1) Bagaimanakah kemampuan 

mengidentifikasi beberapa jenis hubungan khas (simbiosis) dan hubungan “makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) dengan penerapan model pembelajaran picture and picture tanpa 

didukung media audio siswa kelas IV SDN Ngadi?, (2) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas (simbiosis) dan hubungan “makan dan dimakan” antar makhluk hidup 

(rantai makan) dengan penerapan model pembelajaran picture and picture didukung media audio 

siswa kelas IV SDN Ngadi?, dan (3) Adakah pengaruh model pembelajaran picture and picture 

didukung media audio terhadap kemampuan mengidentifikasi beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan “makan dan dimakan” antar makhluk hidup (rantai makan) siswa kelas IV 

SDN Ngadi? Penelitian ini menggunakan teknik penelitian True Eksperimental Desaign dengan 

pretest-postest control group design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN Ngadi Kabupaten Kediri. Teknik pengumpulan data berupa 

tes dan bentuk instrumennya berupa soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji independent Samples Test dengan program SPSS Versi 23. Hasil penelitian ini adalah (1) 
Kemampuan mengidentifikasi materi simbiosis dan rantai makanan dengan penerapan model 

pembelajaran picture and picture tanpa didukung media audio pada siswa kelas IV-B SDN Ngadi 

Kabupaten Kediri dinyatakan kurang mampu, (2) Kemampuan mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan hubungan “makan dan dimakan” antar makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model pembelajaran picture and picture didukung media audio pada siswa kelas 

IV-A SDN Ngadi Kabupaten Kediri dinyatakan mampu, dan (3) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penggunaan model pembelajaran picture and picture didukung media audio terhadap 

kemampuan siswa mengidentifikasi beberapa jenis hubungan khas (simbiosis) dan hubungan “makan 

dan dimakan” antar makhluk hidup (rantai makan) siswa kelas IV-A SDN Ngadi tahun pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat diketahui pada pengujian nilai t hitung diperoleh Nilai sig 2-tail 

menunjukkan angka 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
 

KATA KUNCI : Picture and picture, media audio, simbiosis, rantai makanan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses 

pengubahan aspek afektif dan watak 

individu atau kelompok dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui 

pembelajaran dan pelatihan. 

Pendidikan merupakan pemberian atau 

penambahan aspek kognitif kepada 

seseorang. Pendidikan berorientasi juga 

pada pengubahan tingkah laku ke arah 

kematangan psikologis. 

Selanjutnya, pendidikan  

diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran yang bermakna, 

berkualitas, dan menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran yang dimaksud 

ini berorientasi pada pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang bermutu. 

Tujuan pembelajaran (Learning 

Goals) merupakan komponen yang 

harus dirumuskan guru dalam proses 

pembelajaran. Peranan tujuan sangat 

penting sebab menentukan arah proses 

pembelajaran yang diharapkan oleh 

karena itu guru harus menyiapkan 

tujuan pembelajaran yang matang 

sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan. Seperti yang ditegaskan 

oleh Ahmadi, dkk. (2011:38) 

menyatakan bahwa:   

Tujuan pembelajaran merupakan 

elemen kritikal, tanpa tujuan      

pembelajaran tidak ada dasar 

penentuan kriteria pengujian dan 

aktivitas pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran pada format Mager 

berfungsi untuk keperluan 

performansi siswa pada suatu 

tugas dan keterampilan format 

Mager berkaitan dengan 

pembelajaran ranah psikomotor. 

Suatu tugas diharapkan menjadi 

tampilan yang bermanfaat, 

sehingga seorang dapat produktif. 

Pembelajaran picture and picture 

adalah salah satu dari sekian  model 

pembelajaran yang sangat menarik 

dan populer dalam pembelajaran saat 

ini. Model ini termasuk model 

pembelajaran kooperatif, dimana 

dalam proses pembelajaran media 

gambar berperan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Media 

gambar ini selain cocok untuk 

pembelajaran IPA dan Bahasa 

Indonesia juga cocok digunakan 

dalam mata pelajaran lain dengan 

kemasan kreativitas guru. Proses 

pembelajaran akan menjadi 

menyenangkan dengan media ini 

karena selama ini guru hanya sebagai 

aktor di depan kelas. Seperti yang 

ditegaskan Ariani, dkk. (2010:3) 

menyatakan bahwa guru adalah 
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seorang presentator berbagai informasi 

pengetahuan yang penting, benar dan 

baik, serta bermanfaat bagi kehidupan 

dan masa depan teristimewa. 

Pernyataan tersebut memberikan 

gambaran bahwa selama ini guru 

adalah salah satu sumber ilmu yang 

penting dan jembatan untuk sebuah 

pengetahuan yang benar dan 

bermanfaat. 

Secara etimologis, media berasal 

dari Bahasa Latin medium (merupakan 

bentuk jamak) yang berarti tengah, 

perantara, pengantar (Asyhar, 2012:4) 

sedangkan menurut Susilana, dkk 

(2007:6) menyatakan bahwa media 

pembelajaran terdiri atas unsur 

peralatan (hardware) dan unsur pesan 

(software). Berdasarkan definisi 

tersebut, dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana 

perantara atau pengantar untuk 

memahami materi yang akan diajarkan 

dalam proses pembelajaran. 

Audio atau suara ataupun bunyi 

direkam dengan menggunakan alat 

perekam suara, kemudian 

diperdengarkan kembali kepada siswa 

dengan menggunakan sebuah alat 

pemutar. Media audio ini berguna 

untuk menarik perhatian dan 

konsentrasi siswa selama proses 

pembelajaran agar selalu meyimak 

dan memahami suara ataupun bunyi 

yang sedang diputarkan oleh guru. 

Dengan bantuan media audio ini, guru 

dapat mengukur sejauh mana siswa 

paham atau mengerti dengan 

informasi yang telah ia dapatkan, yaitu 

dengan cara memberikan tugas berupa 

evaluasi (soal posttest). 

Model pembelajaran picture and 

picture dengan didukung media audio 

memudahkan siswa dalam memahami 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam atau (IPA) khususnya materi 

mengidentifikasi simbiosis dan rantai 

makanan. Materi ini membutuhkan 

daya imajinasi siswa yang kuat 

terhadap keadaan lingkungan alam 

sekitar karena siswa dituntut untuk 

mengaitkan keadaan lingkungan alam 

terhadap kenyataan secara cermat. 

Kenyataanya, siswa kelas IV di 

SDN Ngadi Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri kemampuan 

mengidentifikasi materi simbiosis dan 

rantai makanan masih rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan data nilai siswa 

kelas IV SDN Ngadi. Dari 45 siswa 

yang mendapat nilai di atas KKM 

yaitu 13 siswa dan yang mendapat 

nilai di bawah KKM yaitu 32 siswa, 

sehingga pembelajaran dikatakan tidak 

berhasil. Data tersebut diperoleh 

dengan cara observasi pada tanggal 11 
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Maret 2017. Rendahnya nilai tersebut 

disebabkan karena guru hanya 

menjelaskan materi dengan metode 

ceramah dan bantuan buku Lembar 

Kerja Siswa (LKS), setelah itu siswa 

diminta mengerjakan LKS sehingga 

proses pembelajaran kurang bermutu 

dan bermakna. 

Untuk mengatasi masalah itu, guru 

harus menciptakaan suasana 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan 

dapat tercipta apabila guru 

menggunakan model atau metode 

yang bervariasi dan penggunaan 

media pembelajaran yang relevan 

dengan materi IPA yang akan 

diajarkan, sehingga siswa menjadi 

sangat tertarik mempelajari IPA. Oleh 

sebab itu, peneliti mencoba 

memperbaiki proses pembelajaran 

tersebut dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture 

dengan dukungan media audio. Model 

pembelajaraan ini mengandalkan 

gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Gambar dan media 

audio tersebut menjadi faktor utama 

dalam proses pembelajaran sehingga 

sebelum proses pembelajaran guru 

sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu 

atau dalam bentuk karton dengan 

ukuran besar setelah itu guru 

memberikan penjelasan melalui 

bantuan media audio. 

Berdasarkan masalah yang terjadi 

di SDN Ngadi di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh model 

pembelajran picture and picture 

didukung media audio terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan “makan dan 

dimakan” antar makhluk hidup (rantai 

makanan) pada siswa kelas IV SDN 

Ngadi tahun pelajaran 2017/2018”. 

 

II. METODE 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik penelitian 

eksperimen dengan jenis penelitian 

True Experimental Design, karena 

penelitian ini menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelompok atau kelas pertama 

(kelas eksperimen) diberi perlakuan 

dengan menggunakan model picture 

and picture didukung dengan media 

audio sedangkan kelas kelompok 

kedua (kelas kontrol) diberi perlakuan 

dengan menggunakan model picture 

and picture tanpa media audio. Desain 

penelitian ini menggunakan desain 
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Pretest-Posttest Control Group 

Design. Desain penelitian menurut 

Sugiyono (2015:76) digambarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2. Desain Penelitian 

 

 

   

Keterangan: 

   = Nilai pretest kelas Eksperimen 

   = Nilai posttest kelas Eksperimen     

   = Perlakuan dengan model picture 

and picture didukung media 

audio 

   = Nilai pretest kelas Kontrol  

   = Nilai posttest kelas Kontrol 

X2 = Perlakuan dengan model picture 

and picture 

  Pada penelitian ini 

pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, karena data-data yang 

diperoleh cenderung bersifat 

numerik/ angka. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2015:24) 

menyatakan bahwa pendekatan 

kuantitatif dapat digunakan apabila 

peneliti ingin mendapatkan data yang 

akurat, berdasarkan fenomena yang 

empiris dan dapat diukur. 

  Subyek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Ngadi Kabupaten Kediri yaitu 

sebanyak 45 siswa, dengan 

pembagiannya yaitu 23 siswa kelas 

eksperimen dan 22 kelas kontrol. 

 Teknik Pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 15 soal dari 

25 soal yang sudah divalidasi ahli 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Kemudian instrument diuji cobakan 

di lapangan (luar sampel)  dan 

hasilnya dianalisis menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas menggunkan 

SPSS for windows versi 23. 

  Teknik analisis data yang 

digunakan ada dua yaitu, analisis 

data statistik deskriptif dan analisis 

data statistik inferensial. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis pertama dan kedua 

digunakan pengujian hipotesis 

deskriptif dan analisis datanya 

menggunakan nilai rata-rata (mean) 

sedangkan untuk uji hipotesis ketiga 

digunakan pengujian hipotesis 

inferensial dan analisis datanya 

menggunakan uji Independent 

Sampel T-Tes menggunakan SPSS 

for windows versi 23. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, dilakukan 

uji prasyarat karena ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi dan 

perlu dibuktikan. Persyaratan 
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tersebut antara lain, 1) data yang 

dianalisis berdistribusi normal, 2) 

mengetahui data yang dianalisis 

bersifat homogen atau tidak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diketahui data 

berdistribusi normal dan mempunyai 

varians yang sama, selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis 

pertama, kedua, dan ketiga. Berikut 

hasil uji hipotesis yang diperoleh 

dari hasil perhitungan SPSS. 

a. Kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan 

“makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture tanpa didukung media 

audio pada siswa kelas IV SDN 

Ngadi  rendah atau kurang dari 

KKM 75. Berdasarkan data yang 

diperoleh untuk mengetahui 

tingkat rendah atau kurangnya 

nilai yang dilihat dari nilai 

pretest dan posttest yang sudah 

diuji cobakan di SDN Ngadi 

dibuktikan dengan pengelolaan 

SPSS versi 23. Hasil dari 

hipotesis pertama diterima 

karena nilai rata-rata 

kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan 

“makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture tanpa didukung media 

audio adalah 65,41. Presentase 

siswa yang mendapat  nilai ≥ 75 

= 27,3%. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui 

penerapan pembelajaran tanpa 

didukung media audio dirasa 

belum berhasil (rendah). 

b. Kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan 

“makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

pada siswa kelas IV SDN Ngadi 

pada kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata kelas 

sebesar 84,04. presentase siswa 

yang mendapat nilai ≥ 75 = 

73,9%. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

dengan menerapkan model 

picture and picture didukung 
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media audio pada kelas 

eksperimen dapat mencapai nilai 

di atas KKM. Hasil dari 

hipotesis kedua diterima karena 

nilai rata-rata kemampuan 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan)  adalah ≥ 75 = 84,04. 

Jadi kemampuan 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan) dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

berhasil (tinggi). 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh kemampuan 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan) dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

dan tanpa didukung media audio  

maka digunakan uji-t. 

  Berdasarkan tabel uji-t di 

atas diketahui bahwa penelitian 

yang dilakukan di kelas kontrol 

menggunakan model picture and 

picture tanpa menggunakan 

media audio dengan jumlah 

siswa sebanyak 22 mendapatkan 

nilai rata-rata di bawah KKM 

atau sebesar 65,41. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan di 

kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa berada di atas KKM 

atau sebesar 84,04. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan penerapan 

model pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan). 

  Pada pengujian nilai t 

hitung diperoleh nilai sebesar 

4,188 atau di atas nilai t tabel 

dalam taraf signifikan 5% 

dengan nilai 2,017 (t hitung 

4,188 > t tabel 2,017). Nilai sig 

2-tail menunjukkan angka 0,00 

lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan 

model pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

terhadap kemampuan siswa 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan) siswa kelas IV SDN 

Ngadi tahun pelajaran 

2017/2018. 

  Berdasarkan hasil peneitian 

dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan 

“makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture tanpa didukung media 

audio pada siswa kelas IV-B 

SDN Ngadi Kabupaten Kediri 

dinyatakan kurang mampu 

(rendah). Hal ini karena nilai 

rata-rata post-test yang diperoleh 

adalah 65,41 sehingga belum 

mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang sudah ditentukan yaitu 75. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

beberapa jenis hubungan khas 

(simbiosis) dan hubungan 

“makan dan dimakan” antar 

makhluk hidup (rantai makan) 

dengan penerapan model 

pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

pada siswa kelas IV-A SDN 

Ngadi Kabupaten Kediri 

dinyatakan mampu (tinggi). Hal 

ini karena nilai rata-rata post-test 

yang diperoleh adalah 84,04 

sehingga telah mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang sudah ditentukan 

yaitu 75. 

3. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan 

model pembelajaran picture and 

picture didukung media audio 

terhadap kemampuan siswa 

mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas (simbiosis) dan 

hubungan “makan dan dimakan” 

antar makhluk hidup (rantai 

makan) siswa kelas IV-A SDN 

Ngadi tahun pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat 

diketahui pada pengujian nilai t 

hitung diperoleh nilai sebesar 

4,188 atau di atas nilai t tabel 

dalam taraf signifikan 5% 
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dengan nilai 2,017 (t hitung 

4,188 > t tabel 2,017).  Nilai sig 

2-tail menunjukkan angka 0,00 

lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. 
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